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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa :  

HP berkeinginan untuk meniru EP karena ia sudah mengidolakan EP sejak kelas 3 

Sekolah Dasar. Ia menyukai gaya EP yang boogie woogie, gayanya yang khas dan 

unik sehingga ia mulai mengimitasi EP. Pada saat SMA ia mulai mengubah 

rambut dan penampilan berbusana seperti EP. HP juga mulai belajar bernyanyi di 

Elfa’s music shool untuk mengetahui teknik-teknik bernyanyi. Hal lain yang 

membuat HP maniak dengan EP yaitu karena EP adalah sosok yang rendah hati, 

senang berbagi dan mengubah hidup banyak orang hingga kini. Selain itu, HP 

juga mempunyai minat yang kuat, potensi khas, dan dukungan dari 

lingkungannya. Lingkungan HP yang bertempat tinggal di wilayah kota Bandung 

sangat mendukung dengan kreatifitas apapun dan dapat di apresiasi dengan baik 

sehingga adaptabilitas HP tinggi terhadap EP.  

Berdasarkan rumusan masalah kedua “Bagaimana Hanche Presley sebagai 

ETA’s (Elvis tribute artist) merepresentasikan EP?  

Sebagai ETA, HP harus merepresentasikan hal-hal baik dari EP, sehingga orang-

orang yang belum pernah menonton EP bisa menyaksikan EP secara tidak 

langsung lewat penampilan HP. Selain itu, HP juga harus menampilkan gaya-gaya 

dari EP seperti gaya berbusana, gaya bernyanyi, gaya rambut, hingga aksi 

panggung. HP adalah seseorang musisi yang sangat ulet. Selain pribadinya ulet, ia 

juga jeli melihat sehingga detail-detail dari EP baik dari kostum, gaya bernyanyi, 

gaya rambut direkam oleh indra nya hingga HP bisa merepresentasikannya.  

5.2 Implikasi 

Di dalam sebuah penelitian, hasil yang didapatkan selalu memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Pada penelitian ini, kelebihan yang dimaksud adalah 

dapat memberikan manfaat dan memberikan nilai guna penting untuk berbagai 

pihak. Antara lain penelitian ini dapat mengetahui bagaimana motivasi HP untuk 

meniru hingga ia mendapatkan berbagai prestasi dan diakui oleh Asia karena 
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menjadi Elvis tribute artist. Hal ini menunjukan bahwa meniru tidak selalu 

merujuk kepada hal yang buruk. Diharapkan penelitian ini menjadi khazanah ilmu 

pengetahuan juga keilmuan baru dalam jurusan Pendidikan Seni Musik dan 

menjadi referensi baru untuk mahasiswa dan mahasiswi berikutnya agar mencari 

topik penelitian yang berbeda dan belum di teliti sebelumnya. Ini adalah sebuah 

topik yang menarik diteliti dan selalu aktual sepanjang aktifitas musik.  

5.3 Rekomendasi  

Penelitian ini hanya sebatas mengkaji seorang figure yang terkenal di Kota 

Bandung dari sisi kehidupan bermusiknya. Sementara kehidupan itu kompleks. 

Peneliti merekomendasikan kepada para peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih 

dalam dan lengkap sehingga eksistensi HP benar-benar terbaca oleh masyarakat. 

Peneliti yakin banyak figure-figure serupa yang bermunculan di kota-kota besar 

nusantara yang belum terjamah. Dengan demikian penelitian ini bisa dilanjutkan 

dan dikembangkan hingga merambah ke kota-kota besar yang ada di Indonesia.  
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